ABSTRAK

Perindustrian cukup banyak diminati oleh kaum pengusaha di seluruh
dunia termasuk Indonesia. Di Bandung, selimut merupakan produk tekstil yang
memiliki permintaan yang cukup tinggi sehingga banyak orang yang berlomba
untuk memproduksi dan menjualnya. CV. PJIM merupakan salah satu perusahaan
kecil yang bergerak dalam bidang tersebut. Saat ini, CV. PJM telah memiliki 5
stasiun kerja yaitu stasiun potong (stasiun 1), obras (stasiun 2), jahit (stasiun 3),
QC (stasiun 4), dan packing (stasiun 5). Walaupun telah berdiri sejak tahun 2007,
CV. PJM memiliki beberapa permasalahan khususnya pada sistem kerja. Masalah
yang ada meliputi menganggurnya operator stasiun 3,4, dan 5 sehingga
produktivitas menjadi rendah, fasilitas fisik hanya tersedia untuk stasiun 2 & 3
dan dimensinya tidak sesuai dengan dimensi tubuh operator sehingga mengalami
pegal saat bekerja. Selain itu, ruang kerja yang panas, pengap, kurang cahaya, dan
bising mengurangi kenyamanan operator saat bekerja. perusahaan pun belum
menerapkan prinsip K3 sehingga perlu dilakukan penelitian untuk memecahkan
masalah tersebut.

Penelitian dilakukan dengan menghitung waktu baku tiap stasiun yang
selanjutnya digunakan untuk membuat barchart sehingga diketahui berapa besar
waktu menganggur tiap stasiun. Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi elemen
gerakan menggunakan MTM-1 untuk mengetahui elemen gerakan apa saja tidak
berguna. Peneliti kemudian menganalisis postur kerja operator tiap stasiun
menggunakan tool REBA dan RULA untuk memastikan bahwa operator memang
mengalami pegal karena bekerja. Peneliti lalu membandingkan keadaan suhu,
kelembaban, pencahayaan, dan kebisingan di area kerja dengan standar
lingkungan fisik yang diambil dari literatur. Terakhir, peneliti menganalisis
kecelakaan yang berpotensi terjadi di CV. PJM.

Berdasarkan hasil pengolahan data, ternyata waktu menganggur
mengakibatkan operator mengerjakan 29 produk lebih sedikit. Postur kerja
operator memiliki resiko cedera medium yang berarti sesuai dengan keluhan pegal
yang diketahui sebelumnya. Suhu ruang kerjanya adalah 26°C — 32°C dengan
kelembaban 60 — 71% sehingga tergolong panas dan pengap, pencahayaan berada
di bawah standar yaitu 15 — 45 lux, dan kebisingan tergolong kuat walaupun
masih dalam batas toleransi yaitu 60 — 75 dB. Kecelakaan yang berpotensi adalah
tangan atau kaki terpotong, jari tertusuk jarum jahit, dan kebarkaran.

Usulan yang diberikan berupa gerakan kerja baru sehingga waktu
menganggur berkurang menjadi 3 — 8.5 detik, merancang fasilitas fisik sehingga
resiko postur kerja berkurang menjadi low/no risk, menambahkan exhaust fan,
dehumidifier, lampu TL 36 Watt, dan earplug agar lingkungan fisik sesuai
standar, serta menyediakan label, kotak P3K, dan tabung APAR agar potensi
kecelakaan dapat dicegah dan ditanggulangi.
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